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ABSTRAK 

Mempertimbangkan potensi batubara yang masih ada, harga batubara, nilai 

batubara Kutai Kartanegara di market, dan fasilitas dan infrastruktur yang telah 

dimiliki perusahaan, serta keinginan lebih berkontribusi pada peningkatan nilai 

perusahaan dan untuk pendapatan negara. Penambangan sisa cadangan batubara 

PT. Adimitra Baratama Nusantara ini yang menjadi dasar perlu dilakukan 

penyesuaian kondisi lingkungan, fasilitas, dan infrastruktur yang ada sekarang 

khususnya terhadap kondisi keekonomiannya. 

Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis investasi dan harga jual 

batubara mengacu pada kebijakan pemerintah dalam hal pemasaran batubara serta 

melakukan analisis ekonomi dengan menggunakan konsep aliran kas diskonto 

(discounted cash flow analysis) 

Berdasarkan analisa sensitivitas diketahui bahwa kegiatan penambangan 

batubara PT. Adimitra Baratama Nusantara yang akan dilakukan selama 9 tahun 

(2019 – 2027) dalam kondisi normal memiliki masa payback period dibandingkan 

DCFROR dengan tingkat sensitifitas terhadap i* (15%), dengan periode 

pengembalian tercepat selama 1 tahun 8,9 bulan pada kondisi harga jual naik 10% 

dan kondisi terburuk pada kondisi harga jual turun sampai 10% nilai DCFROR 

sebesar 15,7%, dengan kondisi titik impas produksi batubara terendah sebesar 

4.488.756 Ton. Kegiatan investasi di industri pertambangan batubara yang 

dilakukan oleh PT. Adimitra Baratama Nusantara dapat dikatakan layak karena 

memenuhi persayaratan pada kondisi normal (dalam penentuan di perencanaan), 

didapat perhitungan DCFROR (51,2%) > i* (15%) dengan tingkat kepekaan 

terhadap perubahan harga jual turun di 10%. Berdasarkan kondisi tersebut diatas 

maka dapat disimpulkan usulan investasi penambangan PT. Adimitra Baratama 

Nusantara dapat diterima (layak) 

 

Kata Kunci : Investasi, Kelayakan Ekonomi, Cash Flow 

 

1. PENDAHULUAN 

PT. Adimitra Baratama Nusantara adalah perusahaan Penanaman Modal 

Dalam Negeri yang bergerak dalam bidang industri pertambangan batubara 

beralamat di Kecamatan Sanga - sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 

Kalimantan Timur dan telah melakukan kegiatan penambangan batubara semenak 

tahun 2011. 

Berdasarkan hasil estimasi yang dilakukan oleh pihak internal PT. 

Adimitra Baratama Nusantara diketahui per tahun 2019 cadangan batubara terkira 

sebesar 4,6 Juta MT, cadangan terbukti sebesar 24,5 Juta MT sehingga cadangan 
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batubara total sebesar 29,2 Juta MT  dengan overburden berjumlah 347 Juta Bcm. 

Dari cadangan tersebut di atas di asumsikan terdapat losses sebesar 2 % yang 

merupakan kehilangan pengolahan dan preparasi batubara. Maka batubara yang 

terjual dari jumlah cadangan tersebut di atas adalah 28,671,328 MT dengan 

kumulatif stripping ratio (ROM) adalah 11,87 : 1. 

Mempertimbangkan potensi batubara yang masih ada, harga batubara, nilai 

batubara Kutai Kartanegara di market, dan fasilitas dan infrastruktur yang telah 

dimiliki perusahaan, serta keinginan lebih berkontribusi pada peningkatan nilai 

perusahaan dan untuk pendapatan negara. Penambangan sisa cadangan batubara ini 

yang menjadi dasar perlu dilakukan penyesuaian kondisi lingkungan, fasilitas, dan 

infrastruktur yang ada sekarang khususnya terhadap kondisi keekonomiannya. 

 

2. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menghitung kebutuhan investasi, 

biaya operasi dan biaya lainnya serta menilai kelayakan penambangan batubara 

secara ekonomi  

Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis investasi dan harga jual 

batubara mengacu pada kebijakan pemerintah dalam hal pemasaran batubara serta 

melakukan analisis ekonomi dengan menggunakan konsep aliran kas diskonto 

(discounted cash flow analysis) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan dalam melakukan penilaian investasi dan analisis 

kelayakan ekonomi dari kegiatan industry pertambangan batubara ini adalah 

dengan melakukan : 

a) Perhitungan biaya investasi/capital cost terhadap pengurusan ijin, 

peralatan, pra penambangan, pengembangan infrastruktur tambang, 

pembebasan lahan dan pergantian tanam tumbuh. 

b) Menghitung proyeksi pendapatan (revenue), menghitung depresiasi  dan 

amortisasi, menghitung biaya produksi, biaya modal kerja, menentukan 

komposisi sumber dana (debt of equity ratio), membuat model cash 

flow, menyusun  kriteria penilaian finansial termasuk  Net Present 

Value  (NPV), Discounted Cash Flow Rate of Return (DCFROR), Pay 

Back Period (PBP), Analisis Kepekaan  (Sensivity Analysis) dengan  

menggunakan perubahan variabel  harga, biaya operasi, suku bunga dan 

nilai tukar serta biaya lainnya (corporate tax, royalty and others). 

c) Pemasaran/marketing dengan melakukan pemantauan harga batubara, 

pemantauan permintaan batubara dan perkembangan konsumsi baik 

dalam negeri maupun luar negeri. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

4.1.  Parameter Analisis Keekonomian 

Dalam rencana perubahan jumlah cadangan yang telah ditunjang oleh 

data-data teknis maka PT. Adimitra Baratama Nusantara sebagai 

pemegang/pemilik IUP perusahaan pertambangan batubara melakukan evaluasi 

ekonomi untuk mengetahui kelayakan rencana perubahan produksi tersebut. 
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Evaluasi ekonomi ini dilakukan untuk ukuran waktu 9 tahun (Tahun 2019 – 

Tahun 2027). Total produksi batubara direncanakan sebesar 29.256.458 ton. 

PT. Adimitra Baratama Nusantara telah melakukan penambangan pada 

periode sebelumnya sehingga terdapat komponen kegiatan, peralatan, 

infrastruktur, modal serta utang yang tidak lagi diperhitungkan dan/atau masih 

digunakan dan tanpa memiliki nilai sisa pada awal kegiatan penambangan studi 

kelayakan ini dibuat yaitu pada tahun 2019. Hal ini dikarenakan selama kurun 

waktu tersebut PT. Adimitra Baratama Nusantara telah memiliki infrastruktur, 

peralatan, keuntungan serta modal sendiri untuk melakukan penambangan. 

Untuk mengetahui suatu kelayakan dalam kegiatan usaha pertambangan 

batubara di PT. Adimitra Baratama Nusantara, telah dilakukan analisa ekonomi 

dengan menggunakan parameter analisis keekonomian yang mencakup 

komponen-komponen sebagai berikut : 

1. Kegiatan persiapan dimulai pada akhir tahun 2018 dan tahun pertama 

kegiatan penambangan, pengolahan dan penjualan adalah tahun setelah itu 

yaitu tahun 2019 

2. Pembiayaan kegiatan pertambangan berasal dari keuntungan pada periode 

sebelumnya 

3. Kegiatan coal getting dan pengolahan batubara dilakukan sendiri oleh PT. 

Adimitra Baratama Nusantara sedangkan kegiatan pengupasan dan 

pengangkutan lapisan tanah penutup dilakukan oleh kontraktor. 

4. Metode perhitungan depresiasi atau amortisasi adalah linier. 

5. Kurs mata uang 1 US$ = Rp 14.500,- 
 

4.2.  Investasi  

4.2.1.   Modal Tetap 

  Modal Tetap adalah biaya yang besarnya relatif tidak berubah atau 

tergantung pada perubahan volume produksi atau tingkat aktifitas yang dilakukan. 

Modal Tetap hanya terdiri dari biaya Pra-Penambangan dan kegiatan 

Pembangunan Fasilitas dan Infrastruktur.  

Biaya Pra-Penambangan ini terdiri dari : 

1. Biaya Perijinan, biaya pengurusan perijinan ini terdiri dari biaya-biaya 

yang dikeluarkan untuk pengurusan semua perijinan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk kegiatan penambangan seperti Pembuatan dok AMDAL, 

dok eksplorasi dan FS termasuk biaya administrasi dan Operasional 

lainnya sebesar : Rp. 1,400,000,000,-  

2. Biaya Eksplorasi, biaya yang telah dikeluarkan untuk kegiatan eksplorasi 

berdasarkan dokumen laporan eksplorasi adalah sebesar : Rp. 

17,465,138,890,-  

3. Biaya pembebasan lahan, biaya ini dikeluarkan untuk melakukan 

pembebasan lahan yang memponyai potensi batubara, rencana luas lahan 

yang akan dibebaskan pada periode revisi laporan studi kelayakan ini 

adalah sebesar 960,35 Ha dengan menganggarkan biaya sebesar Rp. 

200.000.000/ Ha dari lahan yang akan dibebaskan atau dengan total biaya 

senilai Rp 192.501.308.680,- 



52 

 

 No. 1   Volume. 26 
 

JGP ( Jurnal Geologi Pertambangan ) 

4. Biaya Pembangunan Fasilitas dan Infrastruktur terdiri dari biaya untuk 

melakukan pemindahan infrastruktur, yaitu sebesar Rp. 68.547.341.579,- 

Dari penjelasan dan rincian biaya Pra-Penambangan dan biaya Pembangunan 

Fasilitas dan Infrastruktur diatas dapat diestimasi  sekaligus dapat dinyatakan 

sebagai modal tetap untuk kegiatan produksi batubara adalah sebesar Rp.  

279.482.480.469,- 

 

4.2.2.   Modal Kerja  

Modal kerja : adalah dana yang dibutuhkan untuk membiayai kegiatan 

operasi proyek setelah tahap pengembangan selesai. Dalam hal ini modal ≈ modal 

kerja awal. 

Modal kerja diperlukan untuk membiayai persediaan: 

1) Bahan baku dan bahan pembantu 

2) Suku cadang 

3) Pasokan (supplies) 

4) Barang jadi dan setengah jadi 

5) Piutang dagang (accounts receivable) 

6) Utang dagang (accounts payable) 

7) Cadangan uang tunai 

Modal kerja dapat diestimasi dengan menggunakan berbagai cara, antara 

lain : 

1) Diperkirakan sebesar 10-20% dari modal tetap, atau 

2) Diperkirakan sebesar biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan 

selama 1-6 bulan. 

3) Estimasi waktu (1-6 bln) tergantung pada berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk memasarkan produk dan menerima pembayarannya. 

Modal Kerja yang dipergunakan dalam asumsi perhitungan investasi dan 

kelayakan ekonomi dalam dokumen ini adalah modal kerja yang dihitung untuk 

kebutuhan penambangan selama 6 bulan pertama yang di estimasi aliran uang 

telah berjalan dengan baik setelah 6 bulan. Modal kerja terdiri atas 2 komponen 

biaya, yaitu : 

a. Biaya Langsung 

 Biaya langsung yang rencanya akan dikeluarkan oleh PT. Adimitra 

Baratama Nusantara untuk kegiatan operasi produksi kegiatan pertambangan 

batubara pada periode tahun 2019 – 2027 ini terdiri dari : 

- Biaya penambangan (OB blasting & Removal US $ 1,38/bcm s/d US 

$1,5/bcm; coal getting US $ 0,7/ton; coal hauling US $ 0.22/ton/km) 

- Pembayaran royalty pemerintah sebesar 3% s/d 5% dari harga jual 

- Biaya penjualan (Barging US $ 2/ton, Transhipment sebesar US $ 3/ ton 

dan biaya analisa sebesar US $ 0,3/ton 

- Biaya Coal Handling (Crushing, ROM, Port, dll) sebesar US $ 1/ Ton 

Sehingga dari hasil perhitungan besarnya biaya langsung untuk 6 bulan pertama 

adalah sebesar Rp.  700.904.313.640,-. 

b.   Biaya Tak Langsung 
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 Biaya tak langsung yang rencananya akan dikeluarkan oleh PT. Adimitra 

Baratama Nusantara untuk kegiatan operasi produksi kegiatan pertambangan 

batubara pada periode tahun 2019 – 2027 ini terdiri dari :  

- Biaya Jaminan Reklamasi 

- Biaya Jaminan Penbutupan Tambang 

- Biaya Overhead sebesar US $ 2/ton 

- Biaya General & Administration sebesar US $ 3/ton 

- Biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja, lingkungan dan PPM yang 

dianggarkan sebesar US $ 0,25/ Ton 

- Pembayaran Iuran Tetap IUP OP seluas 2.990 Ha dengan besaran US $ 4/ 

Ha 

- Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan yang di estimasi sebesar Rp 

150.000.000/ Tahun 

Sehingga dari hasil perhitungan besarnya biaya tidak langsung adalah sebesar Rp. 

198.063.347.669,-  

Jadi besarnya modal kerja yang diperlukan untuk produksi selama 6 bulan 

pertama kegiatan operasi produksi adalah sebesar Rp  898.967.661.309,-. 
 

4.2.3.   Sumber Dana 

Pembiayaan kegiatan pertambangan berasal dari hasil penjualan batubara 

tahun sebelumnya yang sudah diproduksi sebelum tahun pertama (2019). 

 

4.3.  Estimasi Biaya Produksi 

  Biaya produksi rata-rata batubara terjual pertahun adalah biaya yang 

dibutuhkan untuk memproduksi 1 ton batubara yang dihitung dari biaya tetap dan 

biaya berubah (variable). Besarnya estimasi biaya produksi dapat dilihat pada 

Tabel berikut : 

 

Tabel 1. Estimasi Biaya Produksi 
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4.4.   Pendapatan  

  Pendapatan penjualan dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

:Pendapatan  =  Produksi Batubara (ton)  x  Harga Batubara (Rp/ton) 

  Dengan rencana produksi batubara berkisar 2.000.000 MT s/d 4.700.000 

MT per Tahun dan rencana harga jual batubara pada Tahun 2019 senilai US $ 67 

(kurs US $ 1 = Rp. 14.500,-) dengan harga yang juga berfluktuatif, maka 

diperkirakan pendapatan dari penjualan adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 2.   Pendapatan Penjualan  

 

4.5. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang dibuat dalam kondisi normal, dimana komponen 

harga jual serta biaya operasional berlaku tetap atau sesuai dengan forecast. 

 

4.5.1. Laba Rugi 

Laba atau rugi sering dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai prestasi 

usaha, unsur-unsur yang menjadi bagian pembentuk laba adalah pendapatan dan 

biaya. Dengan mengelompokkan unsur-unsur pendapatan dan biaya akan dapat 

diperoleh hasil pengukuran laba yang berbeda antara lain : laba kotor, laba 

operasional, laba sebelum pajak dan laba bersih. 

Berikut adalah laba rugi dari investasi usaha pertambangan batubara yang 

akan dilakukan oleh PT. Adimitra Baratama Nusantara selama umur tambang 
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Tabel 3. Laba Rugi  

 

 

Dari tabel laba rugi diatas dapat dilihat bahwa dalam setiap tahun selama 

umur tambang kegiatan investasi PT. Adimitra Baratama Nusantara dapat 

diestimasi hasil perolehan laba laba kotor, laba operasional, laba sebelum pajak 

dan laba bersih. 

 

4.5.2. Arus Kas 

  Arus kas atau yang biasa disebut juga dengan cash flow disusun dengan 

mempertimbangkan semua elemen pemasukan tunai dan semua elemen biaya 

tunai. 

 

Aliran Uang Tunai   =  (Pendapatan – Pengeluaran) – Pajak 
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Tabel 4. Proyeksi Aliran Uang Tunai (Normal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6.   Analisis Kelayakan 

4.6.1.   Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) 

  IRR biasa juga disebut dengan Discounted Cash Flow Rate of Return 

(DCFROR) adalah tingkat i* yang akan menyebabkan nilai ekivalen 

biaya/investasi sama dengan nilai ekivalen penerimaan. Dikatakan layak apabila 

nilai DCFROR > MARR, dimana MARR (Minimum Acceptable Rate of Return) 

= suku bunga bank + resiko, untuk analisis sensitivitas pada rencana investasi PT. 
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Adimitra Baratama Nusantara nilai MARR yang dipergunakan atau diharapkan 

adalah sebesar 15%/Thn 

IRR dihitung dengan menggunakan rumus : 

( )
0

1 1
0 I

NPV

CF
IRR

n

t
t

t −








+
== 

=

 

 

Dengan : CFt =  aliran kas pada tahun ke t 

   I0 =  investasi awal 

   IRR =  tingkat suku bunga saat NPV = 0 

 n =  umur proyek 

Dari proyeksi aliran uang tunai, PT. Adimitra Baratama Nusantara mempunyai 

nilai IRR/ DCFROR seperti terlihat dalam Tabel 5.  
 

Tabel 5. Internal Rate of Return (IRR) 

URAIAN I R R/ DCFROR 

Biaya Produksi Naik 10 % 24.2% 

Biaya Produksi Naik 5 % 36.7% 

Harga Naik 10 % 112.8% 

Harga Naik 5 % 76.9% 

Kondisi Normal 51.2% 

Harga Turun 5% 31.6% 

Harga Turun 10% 15.7% 

Biaya Produksi Turun 5 % 68.4% 

Biaya Produksi Turun 10 % 89.5% 
 

Nilai DCFROR yang didapatkan dengan merubah variabel harga jual dan 

biaya operasional sampai dengan tingkatan ± 10 %, dengan harga normal pada 

$US 67 (tahun 2019) dengan nilai kurs 1 US$ = 14.500,-. Pada kondisi harga jual 

turun sampai 10% nilai DCFROR sebesar 15,7% menunjukkan jika Harga Jual 

sampai turun 10% dari kondisi normal (dari penentuan pada perencanaan) maka 

kegiatan investasi masih sesuai dengan harapan yaitu pada nilai MARR di atas 

15%.  

Secara keseluruhan jika dilihat dari nilai IRR/DCFROR dari tabel 5 

dengan nilai MARR yang diharapkan sebesar 15%, Hal ini sudah cukup 

meyakinkan bahwa kegiatan investasi di industri pertambangan batubara yang 

dilakukan oleh PT. Adimitra Baratama Nusantara dapat dikatakan layak, untuk 

dapat lebih meyakinkan lagi investasi yang akan dilakukan PT. Adimitra 

Baratama Nusantara namun perlu dilakukan analisa tingkat kepekaannya. 

 

4.6.2.   Perhitungan Net Present Value (NPV) 

Aliran dana disusun dengan mempertimbangkan semua elemen 

pemasukan tunai dan semua elemen biaya tunai. 

 

Aliran Uang Tunai   =  (Pendapatan – Pengeluaran) – Pajak 

 



58 

 

 No. 1   Volume. 26 
 

JGP ( Jurnal Geologi Pertambangan ) 

Nilai NPV selama umur tambang dapat dilihat pada Tabel 6 

 

Tabel 6. Net Present Value (NPV) 

URAIAN KONDISI NPV 

Perubahan Harga 

10% Rp 2,463,898,563,132.83 

5% Rp 1,986,152,738,526.19 

Normal Rp 1,508,406,913,919.55 

-5% Rp 1,030,661,089,312.92 

-10% Rp 552,915,264,706.28 

Perubahan Biaya Ops 

10% Rp 816,488,936,189.05 

5% Rp 1,162,447,925,054.30 

Normal Rp 1,508,406,913,919.55 

-5% Rp 1,854,365,902,784.81 

-10% Rp 2,200,324,891,650.06 

 

4.6.3.   Perhitungan Pay Back Period (PBP) 

  Periode pengembalian atau Payback Period dari suatu proyek dapat 

didefinisikan sebagai waktu yang diperlukan agar jumlah penerimaan sama 

dengan jumlah investasi/biaya. Rumus yang digunakan untuk menghitung Periode 

Pengembalian adalah sebagai berikut : 

( )( )
nn

n

KCFKCF

KCF
nnnPBP

+
−++=

+1

1  

Dengan :   PBP =   Pay Back Period 

   n =   Produksi tahun ke n 

   KCFn =   Kumulatif Cash Flow tahun ke n 

Periode pengembalian PT. Adimitra Baratama Nusantara seperti terlihat pada 

Tabel 7. 

Tabel 7.   Perhitungan Pay Back Period 

URAIAN PBP 

Biaya Produksi Naik 10 % 4 Years 4.0 Months 

Biaya Produksi Naik 5 % 3 Years 3.4 Months 

Harga Naik 10 % 1 Years 8.9 Months 

Harga Naik 5 % 2 Years 0.4 Months 

Kondisi Normal 2 Years  7.8  Months 

Harga Turun 5% 3 Years 8.0 Months 

Harga Turun 10% 5 Years 3.1 Months 

Biaya Produksi Turun 5 % 2 Years 2.5 Months 

Biaya Produksi Turun 10 % 1 Years 10.9 Months 

 

4.6.4.   Perhitungan Break Even Point (BEP) 

Break Even Point (BEP) adalah suatu kondisi titik temu antara pendapatan 

dari penjualan dan biaya variable. Titik temu ini menyatakan tingkat aktifitas 

(volume produksi) yang menyebabkan hasil penjualan (pendapatan total) sama 
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dengan biaya total, dengan kata lain pada tingkat aktifitas tersebut tidak diperoleh 

keuntungan maupun kerugian. Dengan bantuan grafik, maka Break Even Point 

(BEP) dihitung sebagai titik perpotongan antara grafik pendapatan dengan grafik 

biaya total. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.   Grafik Break Even Point 

Break Even Point (BEP) dapat dihitung berdasarkan rumus : 

( )( )
nn

n

KCFKCF

KCF
nnnBEP

+
−++=

+1

1  

Dengan :   BEP =   Break Even Point 

   n =   Produksi tahun ke n 

   KCFn =   Kumulatif Cash Flow tahun ke n 

  Break Even Point PT. Adimitra Baratama Nusantara dapat dilihat pada 

Tabel berikut ini : 

Tabel 13.7.   Perhitungan Break Even Point 

URAIAN BEP 

Biaya Produksi Naik 10 %  12,727,836  Ton 

Biaya Produksi Naik 5 %     8,298,097  Ton 

Harga Naik 10 %     4,488,756  Ton 

Harga Naik 5 %     5,225,570  Ton 

Kondisi Normal     6,456,551  Ton 

Harga Turun 5%     9,862,229  Ton 

Harga Turun 10%  16,863,857  Ton 

Biaya Produksi Turun 5 %     5,569,143  Ton 

Biaya Produksi Turun 10 %     4,922,947  Ton 

 

4.7.   Analisa Kepekaan 

  Dalam analisa kepekaan akan dikaji sejauh mana perubahan parameter 

biaya produksi, harga jual batubara akan berpengaruh terhadap penilaian 

kelayakan yang dilakukan. Dalam hal ini akan dievaluasi sensitivitas atau 

tidaknya penilaian kelayakan yang sudah diputuskan terhadap perubahan-

perubahan parameter-parameter tersebut di atas. 

Rp 

Volume

e 

Biaya Tetap 

Biaya Total 
Pendapatan 

Biaya Berubah 
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  Analisa kepekaan akan mengambil parameter kenaikan harga jual batubara 

sebesar 5% dan 10% serta penurunan harga jual batubara sebesar 5% dan 10%, 

kemudian penurunan biaya produksi batubara sebesar 5% dan 10% serta terjadi 

kenaikan biaya produksi sebesar 5% dan 10% terhadap nilai dari NPV. 

Tabel 8.   Analisa Kepekaan NPV  Vs Harga dan Biaya 

Kondisi NPV (Harga) NPV (Biaya) 

10%       2,463,898,563,133         816,488,936,189  

5%       1,986,152,738,526     1,162,447,925,054  

0%       1,508,406,913,920     1,508,406,913,920  

-5%       1,030,661,089,313  1,854,365,902,785 

-10%          552,915,264,706     2,200,324,891,650  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Sensitivitas NPV VS Harga dan Biaya 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai NPV yang didapat akan semakin 

besar dengan naiknya harga jual dan turunnya biaya operasional jika dilakukan 

perubahan sebesar naik dan turun sampai dengan 10% dari komponen harga jual 

dan biaya produksi sangat signifikan sekali perubahannya. Hal ini tentu saja dapat 

diartikan bahwa harga jual dan biaya produksi dalam investasi yang dilakukan 

oleh PT. Adimitra Baratama Nusantara ini harus sangat diperhatikan apabila 

terjadi kenaikan biaya operasional dan penurunan harga karena sensitif terhadap 

aliran uang yang ada. 

Tabel 9.   Analisa Kepekaan DCFROR Vs Harga  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Grafik Sensitivitas DCFROR VS Harga 
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Tabel 10.   Analisa Kepekaan DCFROR Vs Biaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Sensitivitas DCFROR VS Biaya Operasional 

 

Dari hasil analisa sensitivitas tersebut diketahui bahwa kegiatan 

penambangan batubara PT. Adimitra Baratama Nusantara yang akan dilakukan 

selama 9 tahun (2019 – 2027) dalam kondisi normal memiliki masa payback 

period dibandingkan DCFROR dengan tingkat sensitifitas terhadap i* (15%), 

dengan periode pengembalian tercepat selama 1 tahun 8,9 bulan pada kondisi 

harga jual naik 10% dan kondisi terburuk pada kondisi harga jual turun sampai 

10% nilai DCFROR sebesar 15,7%, dengan kondisi titik impas produksi batubara 

terendah sebesar 4.488.756 Ton. Kegiatan investasi di industri pertambangan 

batubara yang dilakukan oleh PT. Adimitra Baratama Nusantara dapat dikatakan 

layak karena memenuhi persayaratan pada kondisi normal (dalam penentuan di 

perencanaan), didapat perhitungan DCFROR (51,2%) > i* (15%) dengan tingkat 

kepekaan terhadap perubahan harga jual turun di 10%. Berdasarkan kondisi 

tersebut diatas maka dapat disimpulkan usulan investasi penambangan PT. 

Adimitra Baratama Nusantara dapat diterima (layak) 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Rencana produksi batubara PT. Adimitra Baratama Nusantara pada 

berkisar 1,995,053 MT/ Tahun s/d 4,473,650 MT/Tahun, Maka untuk 

perhitungan umur tambang dihitung dari cadangan terjual, bila 

diproduksi sesuai rencana adalah sekitar 9 Tahun (2019 - 2027). 

2. Harga jual yang direncanakan sebesar US $ 47 s/d US $ 67  dengan kurs 

Rp. 14.500,- 

3. Besarnya biaya produksi pada Tahun 1 dengan SR 13,42 :1 untuk 1 ton 

batubara adalah +/- Rp. 633.175 ($US 43,7). 



62 

 

 No. 1   Volume. 26 
 

JGP ( Jurnal Geologi Pertambangan ) 

4. Dari hasil analisa sensitivitas tersebut diketahui bahwa kegiatan 

penambangan batubara PT. Adimitra Baratama Nusantara yang akan 

dilakukan selama selama 9 tahun (2019 – 2027) dalam kondisi normal 

memiliki masa payback period dibandingkan DCFROR dengan tingkat 

sensitifitas terhadap i* (15%), dengan periode pengembalian tercepat 

selama 1 tahun 8,9 bulan pada kondisi harga jual naik 10% dan kondisi 

terburuk pada kondisi harga jual turun sampai 10% nilai DCFROR 

sebesar 15,7%, dengan kondisi titik impas produksi batubara terendah 

sebesar 4.488.756 Ton.  

5. Kegiatan investasi di industri pertambangan batubara yang dilakukan 

oleh PT. Adimitra Baratama Nusantara dapat dikatakan layak karena 

memenuhi persayaratan pada kondisi normal (dalam penentuan di 

perencanaan), didapat perhitungan DCFROR (51,2%) > i* (15%) dengan 

tingkat kepekaan terhadap perubahan harga jual turun di 10%. 

Berdasarkan kondisi tersebut diatas maka dapat disimpulkan usulan 

investasi penambangan PT. Adimitra Baratama Nusantara dapat 

diterima (layak) 
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